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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Pendirian Pesantren Modern Terpadu (PMT) Prof. Dr. Hamka II Padang

dimulai dari pembangunan PMT Prof. Dr. Hamka di Pasar Usang, Kabupaten

Padang Pariaman, Sumatera Barat (Sumbar). Pembangunan sekolah berdasarkan

kebutuhan masyarakat daerah Sumatera Barat dan para pelajar yang datang dari

luar Sumatera Barat. Di era 1980-an, banyak pemuda-pemudi Minangkabau

memutuskan untuk berangkat ke luar Sumatera Barat untuk menempuh

pendidikan keagamaan di pesantren-pesantren. Di sisi yang lain, minat para

pelajar dari luar Sumbar masih cukup tinggi untuk datang dan belajar ilmu agama

di wilayah Sumbar. Oleh karena itu, Yayasan Wawasan Islam Indonesia

mendirikan sebuah pesantren yang dikenal dengan PMT Prof. Dr. Hamka pada

tahun 1991. Dalam puluhan tahun pendirian pesantren, PMT Prof. Dr. Hamka II

mampu menuai beragam prestasi baik dari siswa maupun tenaga pengajar. Peran

tenaga pengajar yang unggul sangat dibutuhkan untuk pengembangan institusi

pendidikan.

Sosialisasi environmental education merupakan suatu kegiatan yang

menekankan pada adanya pendidikan berbasis lingkungan yang memberikan

pencerahan bagi peserta didik terkait isu perlindungan lingkungan. Peran tenaga

pengajar atau guru dari PMT Prof. Dr. Hamka II Padang sangat penting dalam

penerapan environmental education. Sebanyak lebih kurang 50 orang tenaga

pengajar PMT Prof. Dr. Hamka II Padang akan menjadi peserta sosialisasi

environmental education tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Environmental education merupakan sebuah pola pendidikan yang

meberikan pemahaman dan pengetahuan kepada peserta didik terkait pentingnya

pelindungan lingkungan. Tenaga pengajar Prof. Dr. Hamka II Padang menjadi

target dalam kegiatan ini karena mereka memiliki peran sentral dalam

pengimplementasian environmental education di lingkungan sekolah.

Keterlibatan para tenaga pengajar diharapkan dapat mendorong semangat para



siswa-siswi untuk memiliki kesadaran yang tinggi terhadap perlindungan

lingkungan.

1.3 Tujuan Kegiatan

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan

pemahaman kepada para tenaga pengajar PMT Prof. Dr. Hamka II Padang terkait

isu perlindungan lingkungan. Tenaga pengajar Prof. Dr. Hamka II Padang

menjadi target dalam kegiatan ini karena mereka memiliki peran sentral dalam

pengimplementasian environmental education di lingkungan sekolah.

Keterlibatan para tenaga pengajar diharapkan dapat mendorong semangat para

siswa-siswi untuk memiliki kesadaran yang tinggi terhadap perlindungan

lingkungan.

1.4 Manfaat Kegiatan

Pelatihan ini memberikan manfaat bagi tenaga pengajar dan siswa-siswi

PMT Prof. Dr. Hamka II Padang karena pemahaman terhadap isu lingkungan

sangat penting diberikan kepada para peserta didik. Siswa-siswi PMT Prof. Dr.

Hamka II Padang merupakan bagian dari pemuda-pemudi penerus bangasa yang

mempunyai peran besar dalam pembangunan Indonesia di masa depan. Oleh

karena itu, pemahaman mereka terkait isu perlindungan lingkungan merupakan

hal yang penting.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Environmental Education

Isu lingkungan tidak hanya tanggung jawab dari negara. Kelompok

masyarakat memiliki peran penting untuk memberikan perlindungan terhadap

lingkungan. Beberapa tulisan berikut mengurai bagaimana fungsi dan manfaat

dari environmental education dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan.

Berdasarkan definisi dari the United States Environmental Protection Agency,

environmental education merupakan sebuah proses yang memberikan

kesempatan kepada para pembelajar untuk memahami isu lingkungan,

mempelajari upaya pemecahan masalah lingkungan, dan turut serta aktif

menangani masalah lingkungan. Dalam laman ini turut dijelaskan lebih lanjut

bahwa environmental education berperan dalam meingkatkan kesadaran

masyarakat terhadap isu lingkungan, mengarahkan para pembelajar untuk

berpikir kritis, dan mencari cara pemecahan masalah lingkungan.

Dalam tulisan Hart dan Nolan (2008), mereka menguraikan bahwa

environmental education merupakan sebuah mekanisme yang kompleks. Dalam

beberapa tahun terakhir, minat dalam mempelajari environmental education

meningkat sangat drastis. Meskipun peningkatan ini dimaknai sebagai hal yang

positif, namun sangat disayangkan aspek ontologis dari environmental education

masih perlu diperjelas. Melalui tulisan ini, Hart dan Nolan mencoba mengupas

mengenai komponen-komponen internal dari skema environmental education

karena pada dasarnya environmental education bukanlah sebuah pola pendidikan

yang abai terhadap isu pendidikan secara umum.

Stapp, dkk. (n.d.) juga turut menjelaskan mengenai konsepsi dasar

environmental education. Mereka menegaskan bahwa environmental education

merupakan sebuah skema pendidikan yang dapat berlaku bagi semua pihak dan

tidak dibatasi oleh faktor usia. Lebih lanjut Stapp, dkk. Menekankan bahwa

setidaknya ada empat tujuan utama dari environmental education bagi para

pembelajar. Pertama, pembelajar memahami bahwa mahassiswa merupakan

bagian penting dari sebuah ekosistem alam yang mencakup makhluk hidup

lainnya. Kedua, pembelajar mengerti mengenai konsep biosfer lingkungan.

Ketiga, pembelajar memahami peran serta masyarakat dan pemerintah dalam



mencari solusi permasalahan lingkungan. Keempat, memberikan motivasi bagi

para pembelajar.

Artikel William-Hug dan Hug menjelaskan mengenai tantangan dan

kesempatan yang diperoleh oleh environmental education di periode sekarang ini.

Tulisan mereka mengupas bagaimana proses evaluasi dari program

environmental education. Pada dasarnya William-Hug dan Hug menemukan

bahwa cukup banyak tantangan maupun kesempatan yang diperoleh oleh

environmental education di zaman modern.



BAB III

MATERI DAN METODE

3.1 Khalayak Sasaran

Kegiatan pengabdian ini yang berupa pelatihan ditujukan kepada tenaga

pengajar Prof. Dr. Hamka II Padang sebanyak 50 orang yang mempunyai peran

utama dalam penerapan environmental education. PMT Prof. Dr. Hamka didaulat

sebagai mitra pengabdian masyarakat karena sekolah ini memiliki jumlah peserta

didik yang banyak sehingga diharapkan pengetahuan dan pemahaman terkait

environmental education yang didapatkan oleh tenaga pengajar dalam sosialisasi

ini dapat tersebar secara luas. Kombinasi antara pembelajaran ilmu pengetahuan

umum dan ilmu agama di PMT Prof. Dr. Hamka II Padang.

3.2 Metode Penerapan IPTEKS

Kegiatan pengabdian ini akan diselenggarakan dalam jangka waktu enam

bulan. Kegiatan terdiri dari empat bagian. Pada bagian pertama, tim pengabdian

mempersiapkan perizinan untuk pelaksanaan kegiatan dengan mitra pengabdian,

melaksanakan rapat dengan panitia, menyusun jadwal, menyusun proposal, dan

mendiskusikan target jumlah peserta. Bagian kedua, tim pengabdian

mempersiapkan materi yang sudah disepakati dan mekanisme kegiatan. Bagian

ketiga merupakan pelaksanaan kegiatan yang akan diselenggarakan di PMT Prof.

Dr. Hamka II Padang. Pada dasarnya, pelaksanaan kegiatan terdiri dari dua

komponen penting yaitu sosialisasi mengenai environmental education dan sesi

tanya jawab. Bagian keempat atau bagian terakhir dari rangkaian kegiatan

pengabdian ini adalah pembuatan laporan. Laporan disusun berdasarkan dari

rencana kegiatan hingga pelaksanaan. Penulisan laporan disusun berdasarkan

panduan dari universitas.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaa Pengabdian

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada Pesantren Modern Terpadu

(PMT) Prof. Dr. Hamka II Padang yang beralamat di Jl. Pesantren, Aie Pacah,

Kec. Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat. Pelaksanaan pengabdian

dimulai dengan silahturahmi dengan segenap pemimpin dan para guru (ustad dan

ustadzah) PMT Prof. Dr. Hamka II Padang. Silahturahmi berjalan dengan lancar

dan berlangsung dengan baik bertempat pada Auditorium Pesantren. Silaturahmi

juga diiringan dengan pengenalan pihak pesantren terhadap peserta pengabdian

departemen Hubungan Innternasional mengenai sekilas kondisi pembangunan di

MT Prof. Dr. Hamka II Padang.

Sebelum masuk kepada acara inti, kegiatan pengabdian masyarakat ini

dibuka dengan kata sambutan yang disampaikan oleh pikah pimpinan PMT. Prof.

Dr. Hamka II Padang dan berikutnya dilanjutkan dengan penyampaian kata

sambutan oleh ketua Departement Hubungan Internasional Universitas Andalas.

Penyampaian kata sambutan oleh kedua pihak berjalan dengan baik dan lancar.

Kemudian acara dilanjutkan dengan pemberian cendera mata oleh masing-masing

pihak.

Selanjutanya pengabdian masuk kepada kegiatan inti pengabdian masyarakat

yang dibuka oleh moderator acara dan dilanjutkan dengan penyampaian materi

pengabdian oleh kedua pemateri yaitu Bapak Apriwan dan Ibu Anita Afriani

Sinulinga. Kedua pemateri merupakan dosen departemen Hubungan Internasional

Universitas Andalas.

Pemaparan pertama disampaikan oleh pemateri pertama yaitu Bapak

Apriwan dengan topik pembahasan mengenai agenda Sustainable Development

Goals (SDGs) khususnya pada poin perubahan iklim. Pembahasan ini dimulai

dengan pemaparan SDGs khususnya perubahan iklim dari tingkat global hingga

tingkat lokal dalam hal ini bisa berupa daerah. Peserta pengabdian yaitu para guru

sangat serius dalam penyampaian diskusi tersebut karena prubahan iklim sudah

menjadi perhataian banyak masyarakat tidak hanya bagi masyarakat Kota Padang

tetapi juga masyarakat dunia.



Berikut adalah foto bahan tayang presentasi oleh pemateri pertama yang

membahas agenda Sustainable Development Goals (SDGs): Perubahan iklim:

Gambar 1. Bahan Tayang oleh pemateri pertama (slide 1)

Gambar 2. Bahan Tayang oleh pemateri pertama (slide 2)



Gambar 3. Bahan Tayang oleh pemateri pertama (slide 3)

Dari gambar 1, gambar 2 dan gambar 3 di atas dapat dilihat bahwa SDGs

merupakan sebuha agenda global yang berada diinisiasi oleh Perserikatan

Bangsa-bangsa (PBB). SDGs memiliki 17 agenda utama mulai dari pendidikan,

ekonomi dan lain sebainya. Untuk perubahan iklim sendiri merupakan agenda ke

ke 13. Mewujudkan tujua SDGs merupakan tugas setiap negara yang didukung

tidak hanya oleh pemerintah tatpi juga oleh segenap masyarakatnya. Hal ini

berarti bahwa kita semua memiliki peran dalam mencapai tujuan SDGs.

Selanjutnya adalah pemaparan oleh pemateri kedua yaitu Ibu Anita

AfrianiSinulingga. Pemaparan dari pemateri kedua mengambil topik

“Internalisasi Environmental Education (EE) Dalam Pembelajaran di

Sekolah”.Topik ini merupakan topik lanjutan dari pembahasa sebelumnya oleh

pemateri pertama. Jadi kedua topik ini memiliki keterhubungan karena

pendidikan lingkungan di tingkat sekolah merupakan salah satu bentuk aksi nyata

dari upaya mengatasi perubahan iklim.

Berikut ini merupakan beberapa slide presentasi atau bahan tayang dari

pemateri kedua:



Gambar 4. Bahan Tayang oleh pemateri kedua (slide 1)

Gambar 5. Bahan Tayang oleh pemateri kedua (slide 7)

Gambar 6. Bahan Tayang oleh pemateri kedua (slide 8)



Dari 3 foto di atas kita mengetahui bahwa salah satu bentuk internalisasiisu

lingkungan guna mendukung tujuan SDGs khususnya pada poin perubahan iklim

yaitu dengan memasukan nilai-nilai lingkungan pada pembelajaran di sekolah.

Salah satu bentuk internalisasi lingkungan dalam pembelajaran di sekolah adalah

dengan membuat program Adiwiyata. Program ini dapat memberi pelajaran dan

contoh aksi bagi siswa di lingkungan sekolah. Salah satu contoh yang dibahas

adalah dengan membuat program rumah hijai di sekolah. Dari program ini siswa

belajar bagaimana cara menjaga lingkungan dengan aksi yang sederhana.

Setelah penyampaian materi oleh kedua pemateri, acara pengabdian

masyarakat ini dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab dengan para guru

PMT. Prof. Dr. Hamka II Padang. Diskusi dan tanya jawab berlangsung dengan

baik dan tepat sasaran karena semua guru sangat bersemangat dalam

menyampaian pendapat dan pertanyaan mengenai genda Sustainable

Development Goals (SDGs) khususnya mengenai perubahan iklim dan bentuk

aplikasinya pada tingkat sekolah. Seperti salah satu pertanyaan yaitu bagaimana

bentuk dukungan pemerintah pusat terhadap progran-program sekolah yang

ditujukan untuk menangani perubahan iklmim saat ini? dan bagaimana caranya

agar pihak sekolah bisa mendapatkan bantuan kerja sama dengan pihak lain

dalam melaksanakan kegiatan yang bertujuan untuk mengatasi perubahan iklim?

Pada diskusi ini juga terlihat bagaimana terdapatnya penembahan

pengetahuan bagi para guru menganai apa itu SDGs khususnya pada isu

perubahan iklim dan apa usaha atau program yang dapat dilakukan sebagai

bentuk usaha pihak sekolah dalam mendukung aksi untuk mengurangi dampak

perubahan iklim. Para guru juga semakin memahami apa saja tanggung jawab

mereka sebagai masyarakat Indonesia dan sebagai masyarakat global dalam

menghindari dampak perubahan iklim. Tentunya masih banyak manfaat yang

dapat diambil oleh para guru PMT. Prof. Dr. Hamka II Padang pada kegiatan

pengabdian masyarakat ini.

Antusianya pihak PMT. Prof. Dr. Hamka II Padang terhadap aksi untuk

mengatasi perubahan iklim yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah juga terlihat

dari keinginan pihak PMT. Prof. Dr. Hamka II Padang untuk melanjutkan

pengabdian ini dengan rencana kerja sama antara PMT. Prof. Dr. Hamka II

Padang dengan Departement Hubungan Internasional Universitas Andalas.



Rencana ini tentunya menjadi bentuk kerja sama yang baik antara kedua belah

pihak baik PMT. Prof. Dr. Hamka II Padang dan tentunya juga epartement

Hubungan Internasional Universitas Andalas.

Berikut merupakan foto-foto kegiatan pengabdian masyarakat departemen

Hubungan Internasional di PMT. Prof. Dr. Hamka II Padang:

Gambar 7. Foto bersama tim pengabdian masyarakat departemen Hubungan

Internasional dan Pimpinan beserta guru PMT. Prof. Dr. Hamka II Padang (foto 1)

Gambar 8. Foto bersama tim pengabdian masyarakat departemen Hubungan

Internasional dan Pimpinan beserta guru PMT. Prof. Dr. Hamka II Padang (foto 2)



Gambar 9. Foto bersama tim pengabdian masyarakat departemen Hubungan
Internasional dan Pimpinan beserta guru PMT. Prof. Dr. Hamka II Padang (foto 3)



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Environmental education merupakan sebuah pola pendidikan yang

meberikan pemahaman dan pengetahuan kepada peserta didik terkait pentingnya

pelindungan lingkungan. Pola pendidikan ini sejalan dengan salah satu agenda

global yang dikenal dengan istilah Sustainable Development Goals yang

disingkat dengan SDGs khsusnya pada tujuen yang ke 13 yaitu perubahan iklim.

Melakukan segenap aksi guna mengurangi perubahan iklim tidak hanya tugas

dari pemerintah setia negara tetapi juga tugas bagi seluruh masyarakat. Mulai

dari anak-anak sampai dewasa dapat memberikan aksi mereka untuk mendukung

untuk mengatasi perubahan iklim saat ini. Bahkan dari tindakan sederhana sudah

dapat memperlihatkan aksi kita sebagai masyarakat dalam mendukung SDGs.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan

pemahaman kepada para tenaga pengajar PMT Prof. Dr. Hamka II Padang terkait

isu perlindungan lingkungan. Pelatihan ini memberikan manfaat bagi tenaga

pengajar dan siswa-siswi PMT Prof. Dr. Hamka II Padang karena pemahaman

terhadap isu lingkungan sangat penting diberikan kepada para peserta didik.

Siswa-siswi PMT Prof. Dr. Hamka II Padang merupakan bagian dari

pemuda-pemudi penerus bangasa yang mempunyai peran besar dalam

pembangunan Indonesia di masa depan. Oleh karena itu, pemahaman mereka

terkait isu perlindungan lingkungan merupakan hal yang penting.

Dari kegiatan pengabdian ini terlihat hasil yang sangat baik yaitu terdapat

penambahan pemahaman dari peserta pengabdian terhadap penitingnya

pemdidikan terhadap lingkungan dan pembelajaran yang bertemakan lingkungan

bagi siswa-siswi. Hal ini dapat memberikan kontribusi bagi negara dan bahkan

dunia agar generasi muda menjadi generasi yang sadar terhadap lingkungan demi

mendukung pembangunan global.

Oleh karena itu kegiatan pengabdian lanjutan perlu terus diteruskan guna

membangun kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap isu lingkungan.

Diharapkan kegiatan inu juga tidak hanya berhenti sampai di sini, namun tetap



berlangsung kedepannya dengan peserta kelompok masyarakat lainnya. Serta

diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi sumber bagi pihak yang juga

memiliki ketertarikan terhadap sosialisai isu lingkungan terhadap masyarakat

khususnya di lingkungan sekolah.
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3 2018 Modal Sosial Untuk
Pengurangan Risiko
Stunting Pada Keluarga
Miskin Di Pasaman Barat.
Ketua Peneliti. 2018.

Dipa Unand 20.000.000

4 2019 Perubahan Penguasaan Dan
Pemanfaatan Tanah Di
Kawasan Suburban (Studi
Kasus Nagari Biaro
Gadang, Kecamatan
Ampek Angkek, Kabupaten
Agam)

Dipa Unand 15.000.0000

5 2020 Strategi Bertahan Pedagang
Makanan Keliling Asal
Etnik Jawa Selama Masa
Pandemi Covid-19 di Kota
Padang

Dipa Unand 20.000.0000
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No Tahun Judul Pengabdian Kepada

Masyarakat
Pendanaan

Sumber Jumlah (Juta)
1 2011 Peningkatan Pemahaman

Sosiologi untuk Guru dan
Siswa di SMA Negeri 5 dan
11 Kota

PI-Unand 5.000.000

2 2011 Peningkatan Pemahaman
Kader Posyandu tentang
Dampak Gizi Buruk
Masyarakat Miskin

DIPA-Unand 5.000.000



3 2012 Peningkatan Pemahaman
Sosiologi untuk Guru dan
Siswa di SMA Negeri 5 dan
11 Kota Pekanbaru

PI-Unand 5.000.000
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1 Oil Palm Plantation and

Social Change in a Rural
Community in West
Pasaman, Indonesia.

ISBN 978-967-0380-38-4. Proceedings of
the 5th
ICONSEA
University of
Malaya, Kuala
Lumpur. 11th –
13th December
2013.

2 Free, Prior and Informed
Consent (FPIC) as a
Conflict Mitigation
Instrument : FPIC
Applicability for Mitigation
of Structural Agrarian
Conflicts in Indonesia

Copyright © 2019 EAI
DOI
10.4108/eai.5-9-2018.2281040

IConShel 2018,
September
05-06, Padang,
Indonesia

3 Efektivitas Komunikasi
Dalam Sosialisasi Proses
Relokasi Pasar Kota Solok

Vol. 1 No. 1 Tahun 2018 Jurnal
KELOLA:
Jurnal Ilmu
Sosial

4 Fungsi Forum Kerukunan
Umat Beragama (Fkub)
dalam Sistem Sosial
Penciptaan Kerukunan
Umat Beragama di
Kabupaten Pasaman Barat

Vol. 4, No. 2, Juli-Desember
2018

ISLAM
REALITAS:
Journal of
Islamic & Social
Studies

5 Pelestarian Tradisi Lokal
dalam Upaya Mewujudkan
Harmoni: Studi Pada
Masyarakat Nagari Koto
Baru, Kecamatan Luhak
Nan Duo, Kabupaten
Pasaman Barat

VOL. 9 No. 1 Edisi:
Januari-Juni Tahun 2019

JISPO

6 Perubahan Penyelenggaraan
Pesta Perkawinan Dan
Pudarnya Solidaritas Sosial
Masyarakat Pedesaan: Studi
Kasus Di Kabupaten Solok

VOL. 9 No. 2 Edisi:
Juli-Desember Tahun 2019

JISPO

7 Konflik Pengelolaan Hutan
Kemasyarakatan
di Jorong Timbo Abu,
Nagari Kajai, Kecamatan
Talamau, Kabupaten
Pasaman Barat

VOL. 9 No. 2 Edisi:
Juli-Desember Tahun 2019

JISPO
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2 Modal Sosial Dibalik Sukses

Seorang Perantau. Dalam Efri
Yoni Baikoeni. Bujang Parewa
Menggenggam Bara Menebar
Asa.

Yogyakarta:
Gre-Publishing.
2018.

ISBN :
978-602-7677-57-9

3 Efri Yoni dan Elfitra.. Hikayat
Tanjuang Alam : Warih Nan
Bajawek, Pusako Nan Batarimo.

Yogyakarta : Gre
Publishing. 2018

ISBN :
978-602-7677-77-7.

4 Wahyu Pramono, Dwiyanti
Hanandini, Elfitra, Nini
Anggraini. 2019. Masalah
Sosial : Tindak Kekerasan
terhadap Anak di Lingkungan
Sekolah.

Minangkabau
Press.

ISBN :
978-602-53249-4-9.

Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan / Seminar
Ilmiah Dalam 5 Tahun Terakhir

No Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar

Judul Makalah Waktu dan
Tempat

2 International Conference on
Social Humanities, Economic
And Law

Free, Prior and
Informed Consent
(FPIC) as a
Conflict
Mitigation
Instrument : FPIC
Applicability for
Mitigation of
Structural
Agrarian
Conflicts in
Indonesia

Padang, 5-6 Sept
2018

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan penelitian di lingkungan Universitas Andalas.

Padang, 22 April 2021

( Dr. Elfitra, M.Si )
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